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Poverty alleviation support program aims to 
improve the rural community welfare using 
production and purchasing power (expenditure) 
instruments. The study objectives are to: (1) 
identify the source, type, number of poverty 
alleviation support that received by farm 
households, (2) analyze the costs, revenues, and 
farm income, and (3) analyze income 
andexpenditure (welfare indicators) of farm 
households. This study was conducted in Timor 
Tengah Selatan District (Kualin and Nulle 
Villages) and Kupang District (Ponain and 
Tesabela Villages) NTT Province, 
this location was determined purposively because it was the center of cattle population and farmer 
household populations. Population that met the above criteria were then called sampling frames. A total 
of 165 samples was taken with simple random sampling technique. Sources of credit received by farm 
households are from bank loans (public and non-public), and capital support from government (central 
and local) and non-governmental institutions. The value of credit and capital support that received by 
farm households in the Tesabela village is the highest but the allocation for the farming cost is the lowest. 
The highest farm income is in Kualin Village that mainly come from livestock business (44%), while the 
highest total farm household income is in the Ponain Village that mainly from non-agricultural 
businesses. The highest household expenditure (welfare) is in Tesabela Village that mainly spent for 
investment expenditure (49%), while the lowest household expenditure is in Kualin Village and mainly 




Program pemerintah untuk menanggulangi dan mengentaskan kemiskinan dapat dipilah 
atas dua jenis program berdasarkan tujuannya, yaitu program yang bertujuan menunjang 
kegiatan produktif masyarakat miskin dan yang bertujuan meningkatkan pengeluaran melalui 
konsumsi. Program yang bertujuan menunjang kegiatan produktif adalah program berdampak 
jangka menengah dan panjang bermaksud untuk meningkatkan produktivitas dan produksi usaha 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan, yang akhirnya meningkatkan pengeluaran dan 
mencapai kesejahteraan yang lebih baik. Sedangkan program yang bertujuan meningkatkan 
pengeluaran adalah program berdampak jangka pendek dimana langsung dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk meningkatkan pengeluaran sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan. 
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Program penanggulangan/pengentasan kemiskinan untuk rumahtangga petani telah 
dilakukan melalui berbagai instrumen baik instrumen bantuan modal/kredit yang bertujuan 
produktif maupun instrumen untuk tujuan konsumtif. Jenis kredit dan bantuan modal relatif 
banyak yang diberikan, namun tingkat kesejahteraan masyarakat terutama rumahtangga petani 
masih rendah. Jenis kredit dan bantuan modal dalam bidang pertanian dewasa ini di NTT dari 
program nasional yaitu Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP), Lembaga Usaha 
Ekonomi Pedesaan (LUEP), Bantuan Langsung Masyarakat (BLM), Pelayanan Pembiayaan 
Pertanian (SP3), dan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit dan bantuan modal dari Pemerintah 
Daerah NTT yaitu bantuan dana melalui Program Anggur Merah (Anggaran untuk Rakyat 
menuju Sejahtera), kredit dari koperasi-koperasi desa atau lembaga Credit Union (CU), dana 
dari dinas teknis tingkat provinsi dan kabupaten, bantuan modal dari PUSKUD NTT, dan 
bantuan modal dari PNPM dan LSM. 
Berlandaskan pada alur pikir rasional bahwa semakin banyak dana yang digulirkan ke 
masyarakat terutama masyarakat tani di pedesaan, akan meningkatkan produksi, dapat 
meningkatkan standar hidup, terutama peningkatan konsumsi makanan dan kesehatan 
(Yasmeen, et al, 2011).  Namun, data jumlah penduduk miskin di NTT menunjukkan bahwa 
pada tahun 2013 jumlah penduduk miskin masih tinggi yakni 20,24 persen dari total jumlah 
penduduk NTT, tingkat pendapatan yang rendah, ketahanan pangan yang rendah, ciri 
produktivitas dan produksi pertanian yang rendah, serta tingkat pengembalian dan perguliran 
kredit yang tersendat (PNPM NTT, 2009; Pemda NTTb, 2011; BBKP, 2011; BPS Provinsi 
NTT, 2011; BPS Provinsi NTT, 2013). 
Beberapa hasil empiris pada berbagai negara berkembang dan beberapa wilayah di 
Indonesia mensinyalir bahwa kredit produksi dan bantuan modal pertanian yang hakekatnya 
adalah untuk meningkatkan produksi pertanian, namun kenyataannya rumahtangga dalam 
memutuskan dan mengalokasikan penggunaan modal tersebut selain untuk kegiatan produksi, 
juga digunakan untuk kegiatan non produktif misalnya untuk konsumsi (Sihaloho, 2004; BPTP 
NTT, 2010; Nwaru et al. 2011). Adanya bantuan penanggulangan/pengentasan kemiskinan 
bidang pengeluaran membantu agar dana kredit dan bantuan modal yang menunjang kegiatan 
produktif akan aman dipakai sesuai tujuan produktif. 
Keputusan ekonomi rumahtangga petani tersebut dipengaruhi oleh besarnya pendapatan 
rumahtangga yang diterima dari berbagai sumber pendapatan, baik usahatani maupun usaha non 
pertanian serta faktor karakteristik keluarga akan mempengaruhi konsumsi. Sedangkan jumlah 
pengeluaran input yang diperoleh dari kredit dan bantuan modal, mempengaruhi keputusan 
produksi (Supriatna, 2003; Caillavet et al. 1994; Darmawanto, 2009; Sayaka et al. 2011). 
Keputusan rumahtangga tani mengalokasikan sumber daya berupa modal termasuk dari 
kredit dan bantuan modal, untuk kegiatan produksi dan konsumsi merupakan perilaku ekonomi 
rumahtangga sebagai suatu sistem ekonomi rumahtangga. Sistem ekonomi rumahtangga 
menggambarkan model rumahtangga tersebut. Dengan demikian diperlukan analisis tentang 
model perilaku rumahtangga petani dalam mengelola kredit dan bantuan modal yang didapat 
untuk kegiatan produksi dan konsumsi sebagai suatu model rumahtangga tertentu. Dengan 
demikian terdapat keterkaitan antara keputusan produksi dan keputusan konsumsi. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dana bantuan 
penanggulangan/pengentasan kemiskinan dan pengaruh alokasi pemanfaatan dana tersebut 
terhadap keputusan produksi dan pengeluaran (konsumsi dan investasi), serta dampaknya pada 
pendapatan dan kesejahteraan rumahtangga petani di NTT. Secara khusus tujuan penelitian 
adalah: (1) mengidentifikasi sumber, jenis, jumlah bantuan penanggulangan/pengentasan 
kemiskinan yang diterima oleh rumahtangga petani, (2) menganalisis biaya, penerimaan, dan 
pendapatan usahatani, (3) menganalisis pendapatan dan pengeluaran (indikator kesejahteraan) 
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METODE PENELITIAN 
 
Penentuan Lokasi dan Sampel 
Lokasi penelitian di Kabupaten Timor Tengah Selatan (Desa Kualin dan Nulle) dan 
Kabupaten Kupang (Desa Ponain dan Tesabela) Provinsi NTT yang ditentukan secara purposive 
berdasarkan daerah sentra populasi sapi dan rumahtangga penerima skim kredit dan bantuan 
modal. Sampel penelitian adalah rumahtangga petani yang dalam dua tahun terakhir 
mendapatkan kredit berasal dari bank (umum dan non umum) dan bantuan modal untuk usaha 
produktif berasal dari pemerintah (pusat dan daerah) dan non pemerintah. 
Populasi rumahtangga petani yang memenuhi kriteria di atas selanjutnya disebut kerangka 
sampling (sampling frame). Identifikasi awal menunjukkan rumahtangga petani dalam kerangka 
sampling memiliki karakteristik ekonomi yang homogen sehingga dari kerangka contoh 
ditentukan rumahtangga sampel dengan teknik acak sederhana. Sampel penelitian sejumlah 165 
rumahtangga petani yaitu 48 di Desa Kualin, 48 di Desa Nulle, 27 di Desa Tesabela, dan 42 di 
Desa Ponain. 
 
Metode, Waktu dan Jenis Data 
Penelitian menggunakan metode survei. Pengumpulan data dengan teknik wawancara 
pada responden rumahtangga petani menggunakan kuesioner. Pengumpulan data dilaksanakan 
pada Bulan Mei-Juni Tahun 2015.  
Jenis data yang dikumpulkan data cross section dan data time series, dari sumber data 
primer dan data sekunder. Data yang dikumpulkan adalah (1) karakteristik rumahtangga, (2) 
aset dan kepemilikan aset, (3) sumber, jenis, jumlah, dan alokasi kredit dan bantuan modal, (4) 
penggunaan tenaga kerja (keluarga dan luar keluarga) serta tingkat upah untuk kegiatan 
usahatani dan usaha non pertanian, (5) penggunaan input untuk usaha ternak sapi dan usaha tani 
selain sapi, (6) penerimaan usaha tani dan usaha non pertanian, (7) pemasaran hasil, harga dan 
biaya pemasaran, dan (8) pengeluaran rumahtangga. 
 
Metode Analisis  
Sumber, Jenis, dan Jumlah Bantuan Penanggulangan/Pengentasan Kemiskinan 
Identifikasi sumber, jenis, dan jumlah bantuan penanggulangan/pengentasan kemiskinan 
yang diterima oleh rumahtangga petani menggunakan analisis deskriptif (tabulasi, grafik). 
Sumber modal untuk pengentasan kemiskinan berasal dari kredit dan bantuan modal. Jenis 
kredit berasal dari bank (umum dan non umum) dan bantuan modal berasal dari pemerintah 
(pusat dan daerah) dan non pemerintah. 
 
Analisis Pendapatan Usahatani 
Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan biaya. Penerimaan 
usahatani adalah perkalian jumlah produksi dengan harga jual output. Analisis usahatani yang 
dilakukan oleh rumahtangga petani dalam penelitian ini, baik usaha ternak sapi, usaha ternak 
selain sapi, dan usaha tanaman. Komponen biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani 
sebagai berikut: (1) Biaya meliputi: biaya input (harga dan jumlah), (2) Penerimaan meliputi: 
harga dan jumlah, (3) Pendapatan merupakan selisih penerimaan dan biaya, dan (4) Rasio 
penerimaan dan biaya. Secara umum matematis pendapatan dan penerimaan usahatani yaitu 
(Soekartawi, 1984): 
 TR = Y . PY 
Keterangan: 
 TR = Total penerimaan usahatani (Rp) 
 Y  = Produksi (kg) 
 PY = Harga output (Rp/kg) 
Pendapatan yang diterima petani merupakan pengurangan antara penerimaan dengan biaya total 
atau dirumuskan sebagai berikut: 
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π = TR - TC 
Keterangan: 
 π = Pendapatan usahatani (Rp) 
TR = Total penerimaan usahatani (Rp) 
TC = Total biaya usahatani (Rp) 
 
Analisis Pendapatan dan Pengeluaran Rumahtangga 
Pendapatan rumahtangga terdiri dari: (1) Usahatani (ternak dan tanaman), (2) Usaha 
nonpertanian, dan (3) Pendapatan dari sumber lain. Pengeluaran rumahtangga merupakan proksi 
dari kesejahteraan rumahtangga. Adapun pengeluaran rumahtangga terdiri dari: (1) Konsumsi 
(pangan dan non pangan) dan (2) Investasi meliputi: usaha ternak sapi, usaha ternak selain sapi, 
usaha tanaman, rumahtangga, pendidikan, kesehatan, dan tabungan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sumber, Jenis, dan Jumlah Bantuan Penanggulangan/Pengentasan Kemiskinan 
Kredit dan bantuan modal yang diterima oleh rumahtangga dialokasikan untuk kegiatan 
produktif dan konsumtif dalam konteks rumahtangga. Kredit umumnya didapat dari lembaga 
ekonomi formal maupun non formal. Kredit yang diterima dari lembaga formal terutama 
koperasi yang berbadan hukum dan sangat kecil kredit dari perbankan. Kredit dari lembaga non 
formal terutama rentenir dengan menerapkan bunga yang tinggi dan jangka waktu 
pengembalian yang pendek. Kredit dimanfaatkan untuk kegiatan produktif non pertanian yang 
dapat memberikan hasil dalam jangka waktu yang cepat sehingga pengembalian dapat lancar. 
Bantuan modal umumnya diterima dari lembaga pemerintah dan non pemerintah. 
Rata-rata nilai kredit dan bantuan modal tertinggi di Desa Tesabella sebesar 
Rp12,833,407 dan terendah bernilai Rp3,326,625di Desa Kualin. Rata-rata nilai kredit tertinggi 
di Desa Tesabela sebesar Rp11,325,926 dan terendah di Desa Kualin Rp406,250. Sementara 
rata-rata nilai bantuan modal tertinggi di Desa Kualin sebesar Rp2,920,375 dan terendah di 
Desa Tesabela Rp1,507,481(Lampiran Tabel 1). 
Jika dilihat dari sumber kredit non bank umum tertinggi di Desa Tesabela yaitu sebesar 
Rp 7,622,222, dan terendah di Desa Nulle yakni sebesar Rp340,208. Adapun kredit dari bank 
umum tertinggi di Desa Tesabela Rp 3,703,704. Bantuan instansi pemerintah tertinggi di Desa 
Kualin sebesar Rp2,832,875 dan terendah di Desa Tesabela Rp 844,519. Namun bantuan dari 
non instansi pemerintah tertinggi di Desa Tesabela sebesar Rp662,963 dan terendah di Desa 
Kualin sebesar Rp 87,500(Lampiran Tabel 1). 
Rata-rata nilai bantuan modal untuk Desa Kualin tertinggi bersumber dari MBR 
(Masyarakat Berpenghasilan Rendah) sebesar Rp 6,000,000 dan terendah merupakan bantuan 
Raskin dengan nilai sebesar Rp 139,556. Untuk Desa Nulle nilai modal tertinggi bersumber dari 
BRI yakni sebesar Rp 100,000,000 dan terendah bersumber dari bantuan Raskin yaitu sebesar 
RP 269,120. Adapun nilai modal tertinggi untuk Desa Tesabella bersumber dari BPR sebesar 
Rp 57,666,667 dan terendah dari Dinas Pertanian berjumlah Rp 471,000. Nilai modal bagi 
petani Desa Ponain tertinggi sebesar Rp 52,000,000 bersumber dari BRI dan terendah dari 
Dinas Pertanian Rp 1,230,000 (Lampiran Tabel 2). 
 
Pendapatan Usahatani 
Setiap kegiatan usaha tidak terlepas dari penerimaan dan biaya, begitu pula dalam 
usahatani. Penerimaan usahatani dalam penelitian ini berasal dari usaha ternak sapi, usaha 
ternak selain sapi (babi, kambing, ayam), dan usaha tanaman. Berdasarkan Tabel 1, diketahui 
bahwa untuk rata-rata 4 Desa, jumlah ternak terbanyak yang dimiliki petani adalah ayam ras dan 
ayam buras. Jumlah ternak sapi yang dimiliki petani untuk rata-rata 4 Desa berada pada urutan 
keempat. Namun jika dilihat berdasarkan jumlah dan persentase petani yang memiliki ternak 
dari 4 Desa, ternak sapi berada pada urutan kedua setelah ternak babi. Hal ini menunjukkan 
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bahwa dari 4 Desa, petani umumnya memiliki usaha ternak sapi dan babi, serta lebih sedikit 
petani yang memiliki usaha ternak ayam ras dan ayam buras.    




Rata-rata 4 Desa 
Kualin Nulle Tesabela Ponain 
∑ f % ∑ f % ∑ f % ∑ f % ∑ f % 
Sapi 70 27 56.25 23 11 22.92 41 8 29.63 73 26 61.90 52 18 42.68 
Babi 131 40 83.33 80 37 77.08 40 15 55.56 31 16 38.10 71 27 63.52 
Kambing 87 21 43.75 18 6 12.5 37 7 25.93 29 8 19.05 43 10.5 25.31 
Ayam 
Ras 109 4 8.33 30 6 12.5 3216 6 22.22 61 10 23.81 854 6.5 16.72 
Ayam 
Buras 290 30 62.50 103 19 39.58 13 2 7.41 148 15 35.714 139 16.5 36.30 
 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa untuk Desa Kualin dan Nulle, jumlah ternak babi 
yang dimiliki petani berada pada urutan kedua, namun berdasarkan jumlah dan persentase 
petani yang memiliki ternak, ternak babi berada pada urutan pertama. Selanjutnya di Desa 
Kualin dan Nulle, persentase petani yang memiliki ternak, ternak sapi berada pada urutan ketiga 
setelah ternak ayam buras. Namun di Desa Ponain, persentase petani yang memiliki ternak, 
ternak sapi berada pada urutan pertama dan dibandingkan dengan 3 desa lain (Kualin, Nulle, 
dan Tesabela), persentase petani yang memiliki ternak sapi adalah paling besar. Kemudian, 
jumlah ternak ayam ras terbanyak dari 4 desa adalah di Desa Tesabela, namun jumlah petani 
yang memiliki usaha ternak ayam ras ini lebih sedikit dibandingkan jumlah petani yang 
memiliki usaha ternak sapi dan babi. 
Selain penerimaan, dalam analisis usahatani juga terdapat biaya produksi yang 
besarannya tergantung pada pemakaian input dan harga input produksi. Adapun biaya usaha 
ternak sapi terdiri dari: bakalan ternak sapi, pakan ternak sapi, serta obat dan vitamin sapi. 
Kemudian, biaya usaha ternak selain sapi terdiri dari: bakalan ternak, pakan ternak, serta obat 
dan vitamin. Biaya usaha tanaman terdiri dari: bibit, pupuk, dan obat-obatan.       
Rata-rata pendapatan usaha ternak sapi di 4 Desa sebesar Rp 2,227,260.64. Rata-rata 
pendapatan usaha ternak sapi tertinggi di Desa Kualin yaituRp 3,765,401.15 dan terendah di 
Desa Nulle sebesar Rp 783,385.42. Kemudian, rata-rata rasio penerimaan/biaya usaha ternak 
sapi di 4 Desa yaitu 1.57. Rata-rata rasio penerimaan/biaya usaha ternak sapi tertinggi di Desa 
Kualin yaitu 1.93 dan terendah di Desa Tesabela yaitu 1.16. 
Rata-rata pendapatan usaha ternak selain sapi di 4 Desa sebesar Rp 2,732,123.30. Rata-
rata pendapatan usaha ternak selain sapi tertinggi di Desa Kualin yaitu Rp 4,176,728.59 dan 
terendah di Desa Ponain sebesarRp 1,084,933.67. Rata-rata pendapatan usaha tanaman di 4 
Desa sebesar Rp 6,348,553.69 (rata-rata luas lahan 1.13 ha). Rata-rata pendapatan usaha 
tanaman tertinggi di Desa Tesabela yaitu Rp 8,061,413.96 dan terendah di Desa Nulle sebesar 
Rp 5,072,823.14. Kemudian, rata-rata rasio penerimaan/biaya usaha tanaman di 4 Desa yaitu 
2.89. Rata-rata rasio penerimaan/biaya usaha tanaman tertinggi di Desa Tesabela yaitu 8.69 dan 
terendah di Desa Nulle yaitu 1.89. 
Rata-rata pangsa pendapatan usaha ternak sapi, usaha ternak selain sapi (babi, kambing, 
dan ayam), dan usaha tanaman terhadap total pendapatan usahatani di 4 desa, masing-masing 
sebesar 19.72% untuk usaha ternak sapi, 13.23% untuk usaha ternak babi, 5.41% untuk usaha 
ternak kambing, 5.44% untuk usaha ternak ayam, dan 56.20% untuk usaha tanaman. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa di 4 desa, rata-rata pangsa pendapatan usaha ternak (sapi maupun 
non sapi) lebih rendah daripada usaha tanaman. Namun, di Desa Kualin memiliki rata-rata 
pangsa pendapatan usaha ternak (sapi maupun selain sapi) sebesar 57.73% lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata pangsa pendapatan usaha tanaman sebesar 42.27%. Hal ini dikarenakan 
jumlah populasi ternak sapi dan babi di Desa Kualin lebih tinggi dibandingkan 3 desa lainnya 
(Lampiran Tabel 3). 
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Pendapatan Rumahtangga  
Rata-rata pangsa pendapatan usaha ternak sapi, usaha ternak selain sapi, usaha tanaman, 
usaha non pertanian, dan pendapatan dari sumber lainnya terhadap total pendapatan 
rumahtangga di 4 desa. Rata-rata pangsanya masing-masing yaitu: 9.55% untuk usaha ternak 
sapi, 11.71% untuk usaha ternak selain sapi, 27.21% untuk usaha tanaman, 46.25% untuk usaha 
non pertanian, dan 5.29% untuk sumber lain. Hal ini menunjukkan bahwa rumahtangga di 4 
desa mengandalkan pendapatan rumahtangga yang lebih besar bersumber dari usahatani (ternak 
dan tanaman) sebesar 48.47% dan usaha non pertanian (46.25%). 
Diketahui juga bahwa Desa Kualin memiliki rata-rata pangsa pendapatan usaha ternak 
sapi (20.91%), usaha ternak selain sapi (23.19%), maupun usaha tanaman (32.28%) yang 
tertinggi dibandingkan 3 desa lain (Nulle, Tesabela, dan Ponain). Namun dari usaha non 
pertanian, Desa Kualin memilik rata-rata pangsa pendapatan yang terendah dibandingkan 3 desa 
lainnya (Lampiran Tabel 4). 
 
Pengeluaran Rumahtangga 
Total pengeluaran rumahtangga tertinggi adalah di Desa Tesabela (Rp59,999,494.33) dan 
terendah Desa Kualin (Rp46,388,096.66). Berdasarkan pangsanya, pengeluaran pangan tertinggi 
Desa Kualin (46,56%) dan terendah Desa Ponain (38,79%). Pengeluaran non pangan 
berdasarkan pangsanya tertinggi di Desa Tesabela (10.63%) dan terendah di Desa Kualin 
(4.68%). Total pengeluaran konsumsi tertinggi di Desa Kualin (51.24%) dan terendah di Desa 
Ponain (47.72%). 
Pengeluaran investasi berdasarkan pangsa tertinggi adalah di Desa Ponain (51.88%) dan 
terendah Desa Nulle (48,42%). Dari keempat desa, rata-rata pangsa pengeluaran investasi 
tertinggi adalah investasi rumah tangga yaitu 22.49%, (tertinggi di Desa Tesabela 25.26% dan 
terendah di Desa Kualin 20.44%) (Lampiran Tabel 5). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Desa dengan rata-rata nilai kredit dan bantuan modal tertinggi di Desa Tesabela namun biaya 
usahataninya terendah. Hal ini menunjukkan petani di Desa Tesabela kurang 
mengalokasikan modal (kredit dan bantuan) untuk usahatani. Walaupun Desa Kualin dengan 
nilai kredit dan bantuan modal terendah akan tetapi alokasi biaya usahatani bukan yang 
terendah. 
2. Pendapatan usahatani tertinggi adalah di Desa Kualin yang terutama bersumber dari 
pendapatan usaha ternak (44%), sedangkan total pendapatan rumahtangga petani tertinggi 
adalah di Desa Ponain terutama bersumber dari pendapatan usaha non pertanian. 
3. Total Pengeluaran rumahtangga (kesejahteraan) tertinggi adalah di Desa Tesabela terutama 
alokasi untuk pengeluaran investasi (49%), sedangkan pada Desa Kualin total pengeluaran 
rumahtangga terendah tetapi alokasi untuk pengeluaran konsumsi tertinggi (51%). 
 
Saran Kebijakan 
1. Pemerintah daerah sebaiknya melakukan evaluasi terhadap implementasi program bantuan 
penanggulangan/pengentasan kemiskinan dalam rangka mendorong alokasi bantuan bagi 
peningkatan produktivitas usahatani. 
2. Perlu kegiatan pendampingan dan penyuluhan bagi petani dalam rangka memanfaatkan 
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Tabel 2. Jumlah Rumahtangga dan Rata-Rata Nilai Kredit dan Bantuan Modal per Desa 
























































0 0 0.00 
 13=Bank 
Bukopin  



















0 0 0.00 






0 0 0.00 
 16=Bank 
Danamon  
0 0 0.00 0 0 0.00 0 0 
0.0
0 
0 0 0.00 






0 0 0.00 
 3=Koperasi  















 7=Tengkulak  0 0 0.00 































          
1,412,000.
00  






 43=Raskin  
                  
139,556.0
0  
9 12.16 269,120.00  10 11.76 900,000.00  1 
3.0
3 





0 0 0.00 0 0 0.00 0 0 
0.0
0 




Harapan)   
625,000.0
0  
2 2.70 400,000.00  2 2.35 0 0 
0.0
0 









5 5.88 0 0 
0.0
0 
0 0 0.00 
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n Rendah)  





1 1.35 0 0 0.00 0 0 
0.0
0 
0 0 0.00 




Perikanan   
0 0 0.00 
1,020,000.0
0  






 49= Dinas 
Pertanian   
















           
1,666,667.0
0  
3 3.53 0 0 
0.0
0 
















 8=Lainnya  0 0 0.00 















Sumber: Data Primer, 2015 (diolah) 
 
Tabel 3. Pendapatan Usahatani 
Sumber Pendapatan 
Desa  








A. Usaha Ternak Sapi            






























Pangsa Pendapatan (%) 27.37 9.56 6.46 26.58 19.72 
Rasio Penerimaan/Biaya 1.93 1.40 1.16 1.56 1.57 
B. Usaha Ternak selain 
Sapi:   
          
Babi           
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Pangsa Pendapatan (%) 23.31 15.28 4.25 3.86 13.23 
Rasio Penerimaan/Biaya 3.16 1.57 1.40 1.34 1.93 
Kambing           








2. Biaya (Rp) 831,093.75 148,229.17 531,240.74 317,154.76 452,554.55 
3. Pendapatan (Rp) 575,156.25 866,586.50 393,759.51 544,750.50 611,082.16 
Pangsa Pendapatan (%) 4.18 10.58 3.21 4.76 5.41 
Rasio Penerimaan/Biaya 1.69 6.85 1.74 2.72 2.35 
Ayam           




2. Biaya (Rp) 311,677.66 129,187.50 881,259.26 210,916.60 326,145.60 




Pangsa Pendapatan (%) 2.87 2.68 20.44 0.86 5.44 
Rasio Penerimaan/Biaya 2.27 2.70 3.85 1.47 2.88 
Total Pendapatan 












C. Usaha Tanaman             

































Pangsa Pendapatan (%) 42.27 61.90 65.65 63.94 56.20 
Rasio Penerimaan/Biaya 3.47 1.89 8.69 3.20 2.89 
Total Pendapatan 
Usahatani (A+B+C+) 











Sumber: Data Primer, 2015 (diolah) 











A. Usaha Ternak Sapi            
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b. Pangsa (%) 20.91 3.32 3.08 11.04 9.55 
B. Usaha Ternak selain 
Sapi:   
  
      
  











b. Pangsa (%) 23.19 9.91 13.31 3.94 11.71 
C. Usaha Tanaman             











b. Pangsa (%) 32.28 21.50 31.31 26.54 27.21 
D. Usaha Non Pertanian            











b. Pangsa (%) 14.46 64.09 43.25 54.34 46.25 
E. Sumber Lain-lain            











b. Pangsa (%) 9.16 1.18 9.06 4.15 5.29 
Total Pendapatan 











Sumber: Data Primer, 2015 (diolah) 
Tabel 5. Struktur Pengeluaran Rumahtangga Petani di Nusa Tenggara Timur 
Jenis Pengeluaran 
Desa  Rata-
Rata  Kualin Nulle  Tesabela  Ponain  
A. Konsumsi           
1. Pangan         












    Pangsa (%) 46.56 45.17 40.03 38.79 43.11 
2. Non Pangan         
    Nilai Pengeluaran Non 
Pangan    











    Pangsa (%) 4.68 6.05 10.63 8.93 7.13 












    Pangsa (%) 51.24 51.22 50.66 47.72 50.24 
            
B. Investasi            




    Pangsa (%) 0.13 0.05 0.07 0.21 0.12 







    Pangsa (%) 0.16 0.52 2.64 0.07 0.65 
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    Pangsa (%) 8.66 12.69 8.62 8.42 9.77 












    Pangsa (%) 48.47 48.42 48.85 51.88 49.46 
            
C. Pengeluaran Lain-lain            












     Pangsa (%) 0.29 0.37 0.49 0.40 0.37 
            
Total Pengeluaran (A+B+C) 











Sumber: Data Primer, 2015 (diolah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
